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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini rendahnya hasil belajar siswa kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Wali Songo Sidondo pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas V MI Wali Songo Sidondo 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jenis penelitian adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Desain penelitian ini mengacu pada 
desain penelitian model Kemmis dan Mc.Taggart. Adapun rancangan penelitian ini terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi , dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 16 orang siswa, 4 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa 
perempuan. Hasil belajar pada siklus I nilai rata-rata daya serap klasikal 68,43% dan ketuntasan 
belajar klasikal 68,75%. Pada siklus II nilai rata-rata daya serap klasikal 82,19% dan ketuntasan 
belajar klasikal 93,75%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator 
keberhasilan penelitian dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 75% dari skor 
maksimal dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 65%, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat di MI Wali Songo Sidondo. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan mengenai bentuk, susunan dan 
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainya. Matematika diajarkan 
disetiap jenjang pendidikan untuk mengembangkan kemampuan murid dalam berpikir 
abstrak, membentuk kepribadian murid, dan mengembangkan keterampilan tertentu. 
Pelajaran matematika mengarahkan perhatian kepada pembelajaran tentang nilai-nilai 
yang menuntut kemampuan berhitung, berupa: penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian. Menurut Bruner dalam Aiayah (2007:1) bahwa belajar matematika 
adalah belajar konsep-konsep dan struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari 
serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur tersebut. 
Menurut kurikulum 2004 operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat diberikan di kelas V semester 1. Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan 
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penguasaan materi yang berbeda-beda atau bervariasi untuk setiap mata pelajaran. 
Kebanyakan tingkat kemampuan siswa pada materi mata pelajaran matematika lebih 
rendah dibanding dengan materi pada mata pelajaran lainnya. Hal ini disebabkan adanya 
persepsi bahwa pelajaran matematika sulit dan membosankan, dan hal ini cenderung 
melekat pada diri siswa. Ketakutan siswa pada mata pelajaran matematika merupakan 
hal yang berlebihan sehingga mengakibatkan hasil belajar matematika tergolong rendah. 
Kesalahan umum yang terjadi pada pelajaran matematika yaitu apa yang diterapkan dan 
diajarkan oleh guru masih bersifat abstrak. Guru sering melupakan bahwa 
perkembangan pola pikir anak SD itu dimulai dari hal yang bersifat konkret dan secara 
perlahan-lahan menuju ke hal yang bersifat abstrak. Menurut Suherman (2003:56), 
fungsi mata pelajaran matematika di sekolah yaitu sebagai:”alat, pola pikir, dan ilmu”. 
Ketiga fungsi mata pelajaran matematika di sekolah tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Alat, yaitu melalui matematika maka, murid dapat memahami dan menyampaikan 
suatu informasi. 
b. Pola pikir, yaitu belajar matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam 
pemahaman suatu pengertian. 
c. Ilmu, yaitu matematika selalu mencari suatu kebenaran dan bersedia meralat 
kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan penemuan baru sepanjang 
mengikuti pola pikir yang sah. 
Gagasan utama dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 
menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD siswa belajar dalam  kelompok, mereka akan dapat bekerjasama 
dan membantu teman satu timnya untuk memahami materi yang diberikan oleh guru 
sehingga mereka mempunyai kesempatan sukses yang sama. Belajar dalam tim ini 
sangat cocok untuk membangkitkam motivasi dan peran aktif siswa dalam 
pembelajaran. Adapun penyebabnya antara lain karena mereka boleh bekerja 
berpasangan dan membandingkan jawaban masing-masing, mendiskusikan setiap 
ketidaksesuaian, dan saling membantu satu sama lain jika ada yang salah dalam 
memahami materi pembelajaran. Mereka bekerja dengan teman satu timnya, menilai 
kekuatan dan kelemahan mereka untuk membantu mereka berhasil dalam tes/kuis 
(Slavin, 2005:12). 
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II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart Arikunto, Suharsimi (2009:16) yaitu 
meliputi 4 tahap: (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) observasi, dan (4) 
refleksi.  
Setting penelitian dilaksanakan di kelas V MI Wali Songo Sidondo dengan 
jumlah siswa 16 orang. Keseluruhan siswa dijadikan sebagai sasaran atau target 
penelitian tindakan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes hasil 
belajar, pengamatan (observasi) terhadap aktivitas guru dan siswa.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Hasil analisis penelitian pada setiap siklus menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat diklasifikasikan atas tiga bagian yaitu : analisis hasil pengamatan 
aktivitas guru, analisis hasil pengamatan aktivitas siswa, dan analisis hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Analisis Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 
Siklus 
Ketuntasan Belajar 
Klasikal (%) 
Aktivitas Mengajar 
Guru (%) 
Aktivitas Belajar  
Siswa (%) 
I 68,75% 75,71% Cukup 72,73% Cukup 
II 93,75% 97,14% Baik 96,36% Baik 
Peningkatan 25% 21,43% 23,63% 
 
b. Pembahasan 
Berdasarkan Tabel 1 bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sangat efektif untuk 
meningkatkan ketuntasan belajar klasikal, aktifitas belajar siswa, dan aktifitas mengajar 
guru.  Hal ini dibuktikan oleh peningkatan ketuntasan belajar klasikal sebesar 25%, 
aktifitas mengajar guru sebesar 21,43% dan aktifitas belajar siswa sebesar 23,63%. 
Hasil observasi terhadap aktifitas mengajar guru dan aktifitas belajar siswa 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II. 
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Siklus I, berdasarkan 14 aspek penilaian aktifitas mengajar guru yang diamati diperoleh 
nilai persentase 75,71%  dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu baik. 
Siklus II, persentase observasi aktifitas mengajar guru menjadi 97,14% dengan 
kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu sangat baik. Hasil pengamatan aktifitas belajar 
siswa siklus I, berdasarkan 11 aspek pengamatan diperoleh persentase sebesar 72,73% 
dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu baik. Siklus II, hasil pengamatan 
aktifitas belajar siswa meningkat menjadi 96,36%. Ketuntasan belajar klasikal siswa 
pada siklus I sebesar 68,75%, terdapat 11 orang siswa yang dinyatakan tuntas dan 5 
orang siswa dinyatakan belum tuntas. Siklus II, ketuntasan belajar klasikal siswa 
mengalami peningkatan, siswa yang tuntas berjumlah 15 orang dan yang belum tuntas 
berjumlah 1 orang, persentase ketuntasan klasikal 93,75%. 
Peningkatan persentase aktifitas mengajar guru, aktifitas belajar siswa, dan 
ketuntasan belajar klasikal dapat tercapai karena kelemahan-kelamahan yang terdapat 
pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. Seorang siswa yang belum mencapai 
ketuntasan individu akan mendapatkan bimbingan khusus untuk meningkatkan hasil 
belajarnya dan mempertahankan prestasi belajarnya, sehingga ketuntasan individunya 
dapat tercapai. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
Division) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Wali Songo Sidondo 
pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
2. Melalui enam fase pembelajaran kooperatif tipe STAD maka dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa tentang materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Hal ini terlihat pada peningkatan persentase ketuntasan belajar 
klasikal pada siklus I dari 68,75% menjadi 93,75% pada siklus II. 
3. Model kooperatif tipe STAD ((Student Team Achievement Division) dapat 
menjadikan siswa lebih akrab dan lebih aktif dalam belajar. Akrab maksudnya siswa 
bekerja sama dalam menyelesaikan LKS kelompok, mereka bekerja sama dengan 
menerima berbagai perbedaan dari setiap anggota kelompoknya. Aktif maksudnya 
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siswa lebih aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun dari 
kelompok lain pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) 
dapat dipertimbangkan untuk digunakan sebagai salah satu model pembelajaran di 
SD, khususnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  
2. Guru diupayakan melibatkan siswa sacara aktif dalam proses belajar mengajar 
khususnya pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
3. Pentingnya setiap guru untuk mendesain pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) sebagai 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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